Perkenalan 


Assalamualaikum wr wb 


Oke pertama-tama author pengen buat perkenalan 
dulu supaya bacanya ngga pusing, jadi happy reading 
moga suka 


Alin Xemoraga 

Putri dari keluarga xemoraga, perempuan cantik ini adalah 
putri kedua lebih tepat nya bungsu di keluarga Xemoraga. 
Dia memiliki sifat yang kalau kalian pikir dia itu dingin, 
kalian salah sifatnya jauh dari kata dingin lebih tepat nya 
cerewet, dia juga tomboy makannya dia sering di sebut 
gadis bar-bar 


-Alan Xemoraga 

Putra pertama dari keluarga Xemoraga, lebih tepatnya 
kembaran alin. Mereka kembar tapi tidak identik dan 
mereka cuma beda 3 menit, alan laki-laki yang memiliki 
wajah tampan itu memiliki sifat yang beda jauh dari alin dia 
itu dingin, kalau sama orang baru, tapi dia adalah sosok 
yang penyayang, dia bisa jadi overprotektif bila 
bersangkutan dengan alin kembarannya.(jadi pengen) 


-Arfan Raga Siregar 

Putra tunggal dari keluarga Siregar ini memiliki sifat dingin 
kek batu es, sifat datar kek tembok, dan juga cenderung 
tidak peduli sekitar. Jangan lupakan satu hal Arfan itu 
tampan, cool, pintar, dan berbakat. 


-Arkan Imanuel Dirgantara 
Arkan adalah sahabat dari Alan dan Arfan. Sifatnya beda 
jauh dari alan dan Arfan, kenapa karna dia itu cerewet dan 


jangan lupakan dia itu playboy.Arkan dia pria yang 
tampan,sebab itulah dia jadi playboy 


-Alma Diana Putri 

Gadis cantik ini adalah sahabat dekat Alin. Dia juga adalah 
pacarnya Alan sifatnya. Ramah, kurang mudah untuk 
bergaul, dan dia juga pendengar yang baik karna dia sering 
menjadi teman curhat Alin 


-Afra Kaliana Abraham 
Afra adalah sahabat Alin dan Alma sifatnya sama kaya alin 
yaitu cerewet, dia itu playgril sama kaya Arkan, dan jangan 
lupa kan kecantikan nya. 


Sekian perkenalan kalau ada yang kurang paham 
komen aja dan maaf kalau perkenalan nya kurang 
nyambung soal nya ini cerita pertama author.mohon 
di maklumi 


Vomen, kakak celeb:* 


26-12-2019(first publis!) 
23-01-2021(Revisi) 


Note: 

Cerita ini pertama kali publis tanggal 26 tahun 2019, nah 
karena authornya kerajinan:v diunpublis tanggal 23 tahun 
2021, sekalian di revisi dan dipubils lagi, ribet ye kan! 
Untung readers yang masih sedikit ya:) tapi sekarang harus 
rame dong, hargain usahku yang imut ini:( 

BACOT THOR!! PLETAKK 


Paris 
Paris 


Pagi hari yang cerah, dikota paris terdapat satu orang gadis 
yang masih bergelut dengan selimut, padahal jama sudah 
menunjukan pukul 8:43. Sampai seorang wanita paruh baya 
yang diperkirakan umurnya 60an mambangunkan gadis itu. 


"Alin bangun, sayang ini sudah siang." Kata wanita paruh 
baya itu yang diketahui adalah nenek nya alin 


"ima menit,grandma." Kata alin dengan nada setengah 
sadar 


" No no no bangun sekarang,mandi dan sarapan katanya 
hari ini kamu mau pulang ke indonesia." 


"Hah pulang, ke indonesia, Aaaaaaa grandmaaa Alinnnn 
lupaaaa." Kata alin sambil berteriak da berlari kekamar 
mandi tapi.... 


Gubrakkkkk 
"Aduhhh siapa sihh yang mindahin tembok kesini." 


"Astaga alin, kamu malah nyalahin tembok orang kamu 
yang salah jalan ga liat-liat." Kata grandma mengomel 


Setelah alin masuk kamar mandi, Grandma keluar dari 
kamar alin menuju meja makan. 


Alin pov 


Setelah melewati sedikit kekacauan tadi aku langsung 
mandi dan bersiap untuk pulang ke indonesia, Kenapa 


pulang ke indonesia karna aku sudah 4 tahun di paris tanpa 
pernah pulang ke indonesia oleh sebab itu aku sangat rindu 
dengan tanah kelahiran ku, Setelah selesai bersiap-siap aku 
menuju meja makan untuk sarapan karna pesawat ku take 
off pada jam 11 siang jadi aku masih punya waktu 
sedikit,sesampai nya di dapur aku menyapa grandma dan 
grandpa ku. 


"Good pagi selamat morning." ucapku 


"Alin kamu tuh ngomong kebiasaan suka di campur-campur 
emang kamu pikir es campur." Kata grandpa 


"peacc grandpa." Kataku dengan cengiran yang membuat 
orang yang melihat nya gemas 


"Udah-udah ayo makan takut telat, pesawat kamu take off 
jam 11 kan." Kata grandma melerai 


"iya grandma." 


"Oya lin maaf yahh kita ga bisa nganter kamu ke bandara 
soalnya lagi banyak kerjaan dikantor." Kata grandpa 


"Gapapa kok alin bisa sendiri." Kataku sambil tersenyum 


Setelah selesai sarapan aku pun bergegas menarik koper ku 
dan berpamitan pada grandma dan grandpa 


"Grandma, Grandpa aku pamit pulang dulu yahh, Kalian 
jaga kesehatan, jangan terlalu cape, aku bakal kangen 
kalian." Kata ku sambil memeluk mereka 


"Iyah kamu hati-hati disana, kurangi kadar jail dan bad nya. 
Jangan lupa makan ga boleh telat oke." Kata grandma 


"iya, grandma." 


"Yaudah aku pamit dulu yahhh, grandpa jagain grandma 
Kalau lecet dikit urusannya sama aku." Kata ku dengan nada 
sok dingin 


"Dengan senang hati, my littel bad gril." Kata grandla sambil 
tersenyum 


"Oke alin pamit Assalamualaikum." Kataku sembari masuk 
kedalam mobil, menuju bandara 


"Walaikumsalam." Kata grandma dan grandpa bersamaan 


Setelah beberapa jam aku di dalam pesawat aku sudah 
sampai di indonesia, hal pertama yang aku laku kan adalah 
menghirup udara dan bergumam Come back too indonesia, 
Setelah itu aku mencari taksi untuk ku pulang kerumah, 
Kenapa aku tidak minta di jemput karna aku mau buat 
kejutan. 


Setelah beberapa menit aku pun sampai di kediaman 
Xemoraga. Yahhh itu rumah ku aku pun berjalan masuk 
dengan menyeret koperku dan menyapa pak dodo satpam 
rumah ku 


"Selamat siang pak Dodo." Kata ku ramah 


"Siang, maaf neng ini siapa yahh??." kata pak Dodo 
bingung, yahh wajar saja aku di paris sudah 4th 


"Astaga, bapak ngga kenal saya, jahat sekali bapak ini, saya 
alin pak, my princees ." narsis ya! 


"Ehhh, maaf atuh neng bapak lupa, abis eneng kelamaan di 
parisnya." Kata pak Dodo dengan logat has sundanya 


"Gapapa ko pak." Kataku sambil tersenyum 


"Mari saya bawakan kopernya neng." Kata pak dodo sambil 
mengambil koper ditangan ku 


"Ehhh iyah pak bawa kekamar alin aja, kalau bisa lewat 
pintu belakang aja soalnya alin mau buat kejuatan." 


"iya neng." 


"Makasih ya pak." Kataku sambil masuk ke dalam rumah, 
setelah berada di dalam rumah aku pun mengambil nafas 
lalu... 


"ASALAMUALAIKUM. MOMY, DEDY, ALAN, MY PRINCCES 
KELUARGA XEMORAGA TELAH PULANG DENGAN KEADAAN 
SEHAT WALAFIAT, RED KARPET MANA RED KARPET." kataku 
sambil berteriak 


"Waalaikumsalam, astagfirullah alin masuk rumah tuhh 
jangan teriak teriak sakit nih kuping momy." Kata momy ku 


"Eheheh peacc mom, momy alin kangen." Kata ku langsung 
meluk momy dengan manja 


"iya momy juga kangen." 
"Ehh dedy ngga di peluk nihh." Kata dedy ku yg baru datang 
"kangen dedy." kataku sambil beralih memeluk dedy. 


"Udah kamu mendingan istirahat dulu, pasti cape nanti pas 
makan malem momy bangunin." kata momy 


"Momy si alan mana?." tanyaku sambil celingak celinguk 
cari kembaran kampret ku itu 


"Abang alin jangan alan." Kata dedy 


"Alahh beda 3 menit doang." 
"Tapi kan tetep aja." 
"Iya deh iyah, emang dia kemana." 


"Abang kamu tinggal di apartemen katanya pengen 
mandiri." kata momy 


"Wahh gilaa orang ke si alan pen mandiri, momy kok 
percaya aja sihh pasti ada batu di balik gajah ini." Kataku 
dengan nada sok misterius 


"Kamu tuhh yahh negatif aja pikiran nya, Udah sana 
istirahat." Kata momy sambil berlalu ke dapur 


"Iya, dedy besok alin pengen school yahh sambil ngerjain si 
alan." Kataku dengan cengiran bodoh 


"Kamu kan baru dateng, masa mau langsung sekolah." 
"Gapapa bosen dirumah terus." 

"Yaudah, nanti malem dedy omongin sama uncel kamu." 
" Thank you dedy kuu sayang." kataku girang 

"Urwel sweetheart." 


Setelah berbincang sebentar dengan dedy aku pun masuk 
kamarku. Sesampainya di kamarmu aku melihat kamarku 
masih seperti dulu ngga ada yang berubah semuanya sama, 
setelah beberapa saat aku pun menutup mataku, tapi bukan 
mati melainkan tidur karna tubuh ku sudah hampir remuk 
gara-gara perjalanan yang melelahkan tadi. 


Setelah bebrapa jam kemudian, aku pun terbangun dan aku 
menoleh melihat jam ternyata sudah jam 4:30 aku pun 


segera. Berjalan ke arah kamar mandi dan melakukan ritual 
mandiku, setelah bebrapa saat aku pun keluar dengan 
Keadaan yang sudah freesh, aku berjalan menuju meja rias 
untuk mengambil sisir dan bedak untuk aku gunakan. 
Setelah selesai aku turun ke bawah untuk makan malam 
bersama keluarga ku 


"Good night mom and ded." Kataku menyapa momy dan 
dedy 


"Night too dear." Sapa mereka balik 


Aku pun duduk di meja makan, dan mulai melahap makanan 
ku, setelah selesai aku berpamitan kepada momy and dedy 
untuk kembali ke kamar. 


Skip pagi hari... 


"Lin, ayok bangun katanya mau sekolah ini udah pagi." Kata 
momy sambil membangunkan ku 


"lima menit mom." 
"Ngga, ini udah jam 6:30." 


"Owhh 6:30 yah...... WHAT ENAM TIGA PULUH KYAAAAA 
MOMY ." teriakku sambil berlari menuju kamar mandi. 


Momy hanya menggeleng kan kepalanya 


Setelah selesai mandi dengan jurus mandi capung, aku 
segera memakai seragam sekolahku yang memang sudah di 
siapkan oleh pelayan ku tadi malam, dirasa sudah pas aku 
punvsegera menyambar tas ku. Dan berlari menuju ruang 
makan. 


"Pagi momy, dedy. Kataku dengan nada buru buru sambil 
meminum susu yang telah di sediakan. 


"Pagi, jangan buru buru gitu minumnya lin." Kata momy 


"Ga bisa momy aku udah telat, aku mau berangkat 
sekarang, assalamualaikum." Kata ku sabil mencium tangan 
kedua orangtuaku 


"Walaikumsalam hati hati jangan ngebut bawa mobilnya." 
Kata momy and dedy 


"NGGA JANJI." kataku sambi berteriak 


Aku memasuki mobilku dan langsung pergi menuju sekolah 
ku yaitu Sma xemoraga,Well.. Itu adalah sekolah milik 
keluarga xemoraga,di perjalanan aku mengemudikan 
mobilku dengan sangat cepat aku tidak peduli dengan 
sumpah serapah pengemudi yang lain karna tujuan ku 
hanya satu yaitu tidak telat! 


Sesampainya aku di gerbang sekolah ku. Apa yang ku lihat... 
Yaitu gerbang sekolah ku sudah ditutup artinya aku sudah 
telat. Tapi well sekolah itu punya keluarga ku jadi aku bisa 
meminta saptam membuka kan nya dan juga aku anak baru 
jadi bisa saja aku membuat alasan bahwa aku tersesat. Iya 
kan itu untung nya menjadi anak sultan yaitu bebas... 


Vomen! Akang eteh:* 


Revisi(23-01-2021) 


Kosong satu 
Assalamualaikum. Happy reading 
"Selamat pagi pak." Kataku ramah 
"Pagi juga." 
"Pak saya itu murid baru, jadi apa saya boleh masuk." 
"Aihh si eneng, bapak mah ngga mempan sama alasan itu." 
"Pak, saya ngga alesan." 
"Apa buktinya kalau si eneng ngga alesan." 


"Emmm, bentar yahhh." 

Aku pun mengambil headphone ku yang berlogo apel 
setengah di makan,(mungkin pas lagi makan udah imsak 
jadi cuma setenga:)abaikan back to topik 


Aku mengambil hp ku itu untuk menelpon uncel supaya 
menemuiku di gerbang 


Via telepon 


"ASSALAMUALAIKUM UNCEL, INI PERINCCES KESAYANGAN 
UNCEL. UNCEL TOLONG CEPAT KE GERBANG SEKARANG, 
DALAM WAKTU 5 MENIT UNCEL NGGA NYAMPE ALIN BAKAL 
MARAH SAMA UNCEL. "kataku sambil berteriak 


" waalaikumsalam iya ben ." 
Tut tut tut 


Belum selesai uncel/ berbicara telpon sudah ku matikan.. 


"Ada apa my littel princees?."tanya uncel tergesa-gesa 


"Uncel, masa alin ngga boleh masuk." Kataku dengan nada 
manja, yahh memang di keluarga xemoraga aku lah yang 
paling di manja karna aku adalah anak perempuan satu satu 
nya di keluarga ku 


"Maaf pak, dia terlambat tadi juga dia membuat alasan 
bahwa dia murid baru." Kata penjaga sekolah itu 


"Dia memang murid baru pak, dan dia anak pemilik sekolah 
ini." jelas uncel 


"Maaf, neng saya tidak tau." Kata penjaga sekolah itu 
dengan rasa bersalah 


"Tidak apa-apa,oya uncel kelasku dimana." 
"kamu dikelas 11 ipa 1." 


"Oke, aku kesana dulu, makasih uncel tersayang,Dan tolong 
parkirkan mobil alin." Kata ku sambil melemparkan kunci 
mobil ke uncel 


"Huhh anak itu tidak berubah, aku kespek nya malah di 
suruh memarkirkan mobil, ck alin alin." Gumam uncel 


Setelah berhasil masuk, aku berjalan melewati koridor 
sekolah yang sepi, wajar saja karna ini sudah masuk jam 
pelajaran. Setelah berjalan cukup dekat aku menemukan 
kelas ku yaitu kelas 11 ipa 1 

Aku pun mengucapkan salam sambil mengetuk puntu. 


Tok tok tok 


"Assalamualaikum." 
Lalu keluar lah seorang guru yang mungkin usia nya tidak 
jauh beda dengan momy 


"waalaikumsalam." jawab bu guru itu yang ku ketahui 
namanya bu ina 


"Bu saya murid baru." Kata ku ramah 


"Ohh kamu murid baru itu, silahkan masuk perkenalkan 
nama ibu, ibu ina, ibu disini wali kelas kamu dan ibu 
mengajar pelajaran matematika." Jelas bu ina 


"Ooh iyah buu." 


"Perhatian semuanya kita kedatangan murid baru, Ayo nak 
masuk." Kata bu ina kulangkah kan kaki ku dan menyimak 
semua arti kehidupan...ehh malah nyanyi back to topik, aku 
pun masuk kedalam kelas dengan langkah pelan 


"Wahh populasi cecan nambah lagi di kelas kita" 
"Body nya gyus, bikin khilaf" 

"Bening banget sihhh" 

"Perfect abis" 

"Kek model gyus" 


Itu lah separuh coletahan dari teman sekelas ku saat aku 
memasuki kelasku 


"Sudah sudah, ayok nak perkenalkan dirimu." Kata bu ina 


"Attention please, perkenalkan nama saya alin saya pindah 
dari internasional high school paris, prancis. Ada yang di 
tanyakan." 


"Punya no wa ga" 

"Ig nya apa" 

"Alamat rumah" 

"Dah punya doi belum" 

"Rahasia cantik nya pake apa sihh" 

Sekiranya begitulah pertanyaan dari teman sekelas ku 


"Oke sudah sudah, alin sekarang kamu duduk. Emmmm 
karna tidak ada bangku yang kosong jadi km duduk sama 
arfan, Arfan angkat tanganmu." iklan reksona:) 


Setelah ada seorang, yang mukanya menurut ku familiyar 
dia mengangkat tangan nya dengan muka dingin kek es 
batu, aku pun berjalan ke arah orang itu sesampainya aku 
disana aku menyapa nya yah hanya untuk sekedar basa basi 


"Hei, boleh aku duduk." tanya ku 
"hmm." Jawab nya 


Ck... dingin banget sihh nih orang, gue kirim ke matahari aja 
kali yahh biar cair. Batin ku 


"Oke anak anak kita lanjutkan pelajaran kita, dan ya alin 
kamu bisa pinjam buku catatan milik arfan supaya tidak 
tertingga pelajaran." Kata bu ina 


"iya bu." 
"Ehh nanti pinjem yah." Kata ku ke arfan 


"hmm." 


Ingin ku berkata kasar Batin ku 


Setelah beberapa menit berlalu akhirnya hal yang paling 
semua orang tunggu pun tiba yaitu jam istirahat, yah aku 
pun menunggu nya karna aku tidak sarapan tadi 
pagi,setelah aku membereskan buku ku ada seorang 
perempuan menghampiriku mungkin ngajak kenalan. 


"Hei, kamu alin?." Tanya nya padaku 
"iya." jawab ku 
"Kenalin aku Afra kalian abaraham, moga jadi teman baik." 


"KYAAAAA AFRAAAAA ALINNN KANGENNN." kata ku sambil 
berteriak lalu memeluk afra 


"Hah kok kangen kan kita baru kenalan.",Kata afra kaget 
"Afa, lupa alin, afa kok jahatt sama alim." Kata ku manja 
"KYAAAA ALIN AFA KANGENNNNNN." kata afra berteriak 
"Berisik, fa kita di liatin." Kata ku sambil melihat sekitar 


"Ehh iyh lupa, abis alin pulang ngga bilang bilang kan afra 
kangen." 


"Yaaa maaf, kan alin pulang nya dadakan sampe si alan aja 
ga tau." 


"Ohh yaudah, ayo ke kantin kita temuin si alma yang lagi 
bucin sama si alan." 


"Whattt si alma pacaran sama si alan." Kata ku kaget 


iya." 


"Wahhh kurang ajar mereka, pacaran ngga bilang bilang 
alin." 


"Aleahhh udah ayok." Kata afra sembari menarik tangan kuu 


"Fra, kalau di kantin jangan di bilangin ini alin yahh soanya 
alin mau ngasih kejutan buat si alan sama si alma." 


"Iya." 
Skipp kantin 


"Ayok, kita duduk di bangku yang itu." kata afra sambil 
menarik tangan ku untuk duduk di bangku sebelah pojok 
yang sudah di isi oleh 4 orang tersebut 


"Hello gyus afra bawa teman baru." Kata afra cerewet 
"Afra lo tu yah datang-datang berisik banget." Kata arkan 
"Diem lu curut." Kata afra 


"Udah, ngapain pada berantem afra duduk terus ajakin tuh 
temen lo buat duduk juga." Kata alma datar 


Wahhh si ama ngga kenal gue, awas lu maa. Batin ku 
"Lin, tuh ambil kursi." Kata afra 
"Oke." 


Setelah mengambil kursi di meja sebelah gue dudum di 
samping si kutub utara yah siapa lagi kalau bukan si arfan 


"Kok gue baru engeh kalau ada bidadari baru turun dari 
kayangan." Kata arkan si playboy cap kaki tiga menggoda 
sambil mengedipkan mata 


"Heh jangan godain temen gue lu yah." Kata afra sangar 
"Galak banget sih lu kek macan." kata arkan 


"APA LO BILANG!." Sentak afra berteriak dan gue hanya bisa 
menutup telinga 


"Wey, udah mending sekarang arkan, afra lo berdua pesen 
gue laper." Kata twin gue alan 


"Kok kita." ucap arkan dan afra bersamaan 
"Ga ada penolakan." Kata alma dan alan bersamaan 


Dan jangan tanyakan si kutub, dia hanya melihat galeri hp 
nya dan mentap wajah orang yang di foto itu tanpa 
memperdulikan sekitar 


"Oke oke." Kata arkan mengalah 

"Mau pesen apa kalian?." tanya afra 

"Gue baso sm es jeruk." Kata alma 

"Gue sama kaya alma." kata alan 

"Huh mentang-mentang pacaran samaan teruss." Sindir afra 
"Sirik aee lu nyet." sahut arkan 

"Udah lahh lu mau apa lin?." 


"Gue, samain aja tapi esnya capucino." Kata gue sambil 
memainkan hp 


"Oke." 


"Yaudah kita pesen dulu." kata arkan dan afra 


Setelah kepergian arkan dan afra meja yang ku tempati sepi 
hanya bunyi notifikasi yang terdengar. Karna gue iseng gue 
chat si alma 


Chating pov 


Alin 
Heyy ama, alin kangen ko ama 


Almadianti 
Heyy alin, ama juga kangen alin. Alin kapan pulang, terus 
kenapa alin jarang chat ama 


Alin 
Alin udah pulang, malahan alin udah school dan ama tau 
ada seorang cewek yang dingin banget ke alin 


Almadianti 

Pulang?? Alin dah pulang, 

Siapa yang berani dingin ke alin biar ama tabok orangnya, 
alin school di mna 


Alin 

Di sekolah sama kek ama, orang nya ama lahhh, ama 
jangan bilang si alan alin mau buat kejutan pulang sekolah 
soal nya 


Almadianti 
Eheheh peacc lin, ama lupa muka alin soalnya alin berubah 
banget 


Setelah pesanan kami datang kami pun makan, dan tak 
lama bel masuk pun berbunyi dan semua murid yang ada di 
kantin segara masuk ke kelas... 


Skip pulang sekolah 


Setelah belajar yang lumayan melelahkan akhirnya bel anak 
legend pun berbunyi, banyak orang yang senang saat waktu 
itu tiba karna mereka bisa segera melepas penat setelah 
seharian belajar, Sama seperti ku aku juga senang karna 
sepulang sekolah aku akan membuat kejutan 


Oke sekian dulu gyus, tetap tunggu kelanjutan 
ceritanya dan bila ada typo mohon komen 


2 


8-12-2019 pertama pubils 
24-01-2019 revisi 


Kosong dua 


Assalamualaikum 

Diharapkan untuk para pembaca untuk vote dulu 
sebelum membaca, jangan jadi pembaca gelap. 
Karna berada dalam kegelapan itu ngga enak 

Happy reading, readers 


Setelah bel berbunyi, alin segera berlari menuju parkiran 
tapi di tengah koridor terjadi hal yang tidak terduga yaitu... 


Gubrakkkkkk 


"Aishhhh, pinggang gue encok." Kata alin, yah memang tadi 
di Koridor dia tidak sengaja menabrak orang, selain dia 
berlari tapi orang yang di tabrak nya juga salah karna dia 
berjalan sambil memainkan hp. 


"Ehh kutub bantuin dong, sakit nih malah bengong." Kata 
alin dengan nada kesal karna sendari tadi arfan hanya diam 
tanpa berniat membantu alin. 


"kenapa gue harus bantu lo." Kata arfan datar. 


"Ya harus lahh, orang lo yang nabrak gue." Kata alin makin 
kesal. 


"Siapa suruh di koridor lari-lari." Kata arfan masih dengan 
wajah datar 


"Lo yang salah ngapain jalan sambil mainin hp, malah 
nyalahin gue lagi." 


"Alah bacot lo."Kata arfan sambil berlalu pergi. 


"KAIN KAFAN AWAS LO YAHH!." kata alin sambil 
berteriak,untung di koridor sudah sepi jadi dia tidak malu. 


"Lu kunti." Kata arfan dingin. 
"Lu dedemit." bales gue 

"Lu kuyang." balas 

"Iblis." desis gue 

"Setan." bales dia 


"Idihhh, yang di sebut cool boy kalau udah ngomong pedes 
banget kek cilok mercon, tapi cilok itu enak lohh, mau coba 
ngga tetangga gue dagang." 


"Sinting lo." Kata arfan ketus 


"Bodo ahhh,ASATAGFIRULAH BUNDA, ALIN LUPAAAA." kata 
alin dengan teriakan dan segera berlari menuju mobil nya, 
sementara arfan menutup telinganya sambil bergumam 


"Dasar cewek bar bar." 


Sesampainya di rumah, alin bergegas menuju kamar nya, 
Kenapa dia tidak salam karna dirumah tidak ada orang, 
Ayah nya sedang di luar kota karna bisnis, sementara 
bundanya sedang pergi ke butik 

Setelah beberapa saat, bersiap siap dia segera turun lalu 
masuk ke dalam mobinya dan melajukan nya ke apartemen 
yang di tempati alan. 


"Eumm pengen cepet ketemu si curut, kangen banget sihh." 
Gumam alin, curut itu panggilan sayang buat alan 


Sesampainya di apartemen, dia segera berjalan menuju 
resepsonis untuk menanyakan kamar alan. 


"Permisi." 
"Ada yang bisa saya bantu mba." 
"Saya mau nanya kamar alan xemoraga nomor berapa ya?." 


"Sebentar saya cek dulu." Kata resepsonis itu sambil 
melihan komputer nya 


"Di kamar nomor 205 mba." 


"Terimakasih." Kata gue sambil tersenyum, selepas itu gue 
masuk ke lif untuk mencapai ke lantai 3 karna kamar no 205 
ada di lantai 3,setelah beberapa menit akhirnya gue sampai 
di kamar si curut Gue ketuk pintu nya dan 


Tok tok tok 


"IYA BENTAR." kata alan berteriak, Setelah itu terbuka lah 
pintu dan 


1 
2 
3 


"AAAA CURUT GUE KANGENNNNNN, DARI TADI GUE 
PENGEN MELUK LOOOO." kata gue teriak 


"Eheh ini apaan sih, lo bukan nya alin yang temen nya si 
afra kan, ko lo kangen gue emng gue punya hubungan yahh 
sama lo." Kata alan masih tidak menyadari bahwa yang ada 
di depan nya ini adalah kembaran nya 


"Wahh, baru gue tinggal 4 tahun lo udah ngga inget gue, 
parah banget sihh lo sama gue tau gini mending ngga jadi 
gue nemuin elu." kata alin kesal 


"Eheh... Maksudnya... AAAA ADEKK GUEEE DAHHH 
PULANGGGGGG." kata alan sambil teriak dan memeluk gue 


"Berisik curut." tegur gue 


"Peace de, btw kapan balik, kenapa ngga bilang gue, 
kenapa di sekolah ngga nyapa gue, dan kenapa selama ini 
lo ngga ada kabar." Kata alan dengan pertanyaan yang 
bertubi tubi 


"Kalau nanya tuh satu satu, pusing gue mau jawab nya." 
Kata alin dengan nada kesal 


"Ehehehe abis gue kaget + terheran heran." Kata alan 
"Bacott." 

"Oke, yaudah pertama kapan lo balik??." tanya alan 
"Minggu kemaren." Kata alin dengan singkat 

"Ohh, dua kenapa ngga bilang gue." 

"Mau bilang gimana, orang nomor lo ganti." 


"Ehh iyah, oke ke tiga kenapa di sekolah tdi ngga nyapa 
gue?." tanya alan 


"Pertama gue pengen buat kejutan, kedua lo nya sok cuek 
padahal si afra udah kode tpi emang lo nya aja sibuk bucin, 
mana jadian ngga bilang gue lagi." Kata gue kesal 


"Yaa maaf, oke ke empat kenapa selama ini lo ngga ada 
kabar?." tanya alan 


"Kan tadi gue udah bilang, nomor lo kan ganti." 


"Yaa tapi setidak nya ke yang lain." 


"siapa." 
"Alma mungkin, atau si afra atau arkan atau... Yaa arfan." 
"Males gue, dan soal si arfan. Biarin aja dia." 


"Lo jangan gitu dong kasian dia, lo ma." sebelum 
menyelesaikan kata kata nya alan langsung terdiam kana 
menatap wajah datar alin 


"kenapa lo?." tanya alan 


"Kamprettt emang, ada adek nya bukan di suruh masuk 
malah curahat depan pintu, gue sampe bingung kenapa si 
alma mau sama modelan kek lu." 


"Heh adek laknat emang, udah ayok masuk gue curhat di 
dalem." 


"Nahh gitu doang, dari tadi napa gue pegel nih mana aus 
buatin minum yahhh." Kata gue sambil masuk dan duduk di 
sofa 


"Iya iya, tunggu di sini gue bikin minum dulu." 


Setelah beberapa saat kemudian, alan pun datang dengan 
membawa segelas jus jeruk di tangan nya, dan segera di 
rampas oleh alin. Setelah selesai minum alan membuka 
suara nya. 


"Lin gue lanjutin yang tadi yah." 
"Oke lanjut." 


"Jadi yahh lin, lo harus tau bahwa si arfan pas lo pergi dia 
tuh kek orang gila tau ga, nangis di kamar, ngga makan 1 
minggu, liatin poto lu sambi senyum senyum sendiri terus 
nangis lagi, Dan sekarang dia jadi dingin kek batu es." 


"emang itu salah dia." 
FlasbackOn 


Di pagi hari yang cerah seorang gadis, sedang menuju 
kerumah sahabat nya untuk memberitahu bahwa dia akan 
sekolah di prancis, tapi saat dia sampai di gerbang sang 
sahabat, di gerbang itu ada seorang anak laki laki dan 
perempuan sedang bercanda ria. Yahh kejadian itu sangat 
membuat hatinya sedikit sakit tapi dia menahannya dan 
mencoba mendeati mereka. 


"hai, arfan dan ." 
"Dia nisa, teman baru ku." Kata arfan 


"Ohh, hai nisa aku alin." Kata alin mengajak kenalan dengan 
mengulurkan tangan nya 


"Nisa." Katanya tanpa membalas uluran tangan ku 
"Ohh." Kataku tersenyum canggung 


"aku hausss fan." Kata nisa dengan nada manja, yah aku 
sedikit sakit hati dengan tingkah manjanya, meskipun 
umurku cukup muda untuk mengerti perasaan tapi aku 
mampu memahaminya sedikit demi sedikit 


"Yaudah tunggu yah." 


Setelah arfan masuk kedalam, nisa mendekati dan 
mencekik leher ku, Pada saat itu aku tidak bisa apa apa 
karna bukan masalah aku takut, tapi yah orang tua ku 
melarang ku untuk membalas kejahata dengan kejahatan, 
Tapi nafasku sudah tercekat dan karna reflek aku 
mendorong nya hingga jatuh, Dan pada saat yang sama 


pula arfan datang, dia segera menjatuhkan air minum. Dan 
segera membantu nisa bangun 


"kamu tidak apa apa, kenapa bisa jatuh?." tanya arfan pada 
nisa 


"aku di dorong sama dia, hiks... Hikss." Kata nisa sambil 
menunjuku 


"aku tad ." 


"DIAM SEKARANG KAMU PERGI DARI RUMAHKU, AKU NGGA 
NYANGKA KAMU BISA JAHAT." Kata arfan membentaku 


Detik itu juga aku lari dari rumah arfan sambil menangis, 
niat ingin pamit malah mendapat bentakan. Tragis sekali, 
setelah dari sana aku langsung masuk kedalam mobil tanpa 
berpamitan pada siapa pun aku hanya meninggal kan surat 
dan langsung pergi ke bandara,karna pada saat itu dirumah 
sedang tidak ada orang, karna orng di rumah sedang keluar 
dan alan sedang bermain. Dan jadwal keberangkatan ku 
harusnya jam 11 tapi aku malah berangkat jam 10 dengan 
di antar oleh supirku. 


FlasbackOff 


"Gue belum bisa ngelupain itu lan." Kata gue sambil 
menangis di pelukan alan. 


"Tapi, lin si arfan udah nyesel, bahkan pas gue nyariin lo 
kerumah dia, Dia lagi nangis gara gara reflek bentak lo, dan 
dari hari itu di ngga makan, dan sampe sekarang dia jadi 
dingin, Bahkan kadang dia nanyain lo ke gue." 


"Masa sihh, lan." 


"Beneran gue ngga boong." 


"Eumm yaudah deh, tapi nanti aja lo bilangin kalau gue dah 
pulang, gue mau main main dulu." Kata gue sambil 
tersenyum simpul 


"Dasar nakal." 


"Btw, pulang yuk gue pengen tidur bareng lu di rumah, yah 
lan yah please 1 minggu aja tapi kalu lo mau selamanya 
juga ngga papa." Kata alin memohon 


"Eumm, gimana yahh." Kata alan sok sedang berfikir 


"Ayo dong lan, masa ngga mau, Yahh please."Kata alin 
sambil mengeluarkan pupy eyes nya. 


"Oke tapi ada syarat." 
"Lah lu mh main syarat syarat tan,ngga asik ahh." 
"Yaudah kalau ngga mau." 


"Aelah, jadi cowok ko baperan kek cewek, terus apa syarat 
nya my twin kesayangan." 


"Cium pipi abang dulu dong." 


"Ohh itu sih gampang, dan jangan panggil diri lo abang 
karna kita cuma beda 3 menit doang ngerti!." 


"Tapikan tetep aja duluan gue keluarnya." 
"Ahhhh, bodo lah intinya gitu." dan 
Cup 


"Udah kan ayok pulang." Kata alin sehabis mencium pipi 
alan 


"Ashiappp, my twin."kata alan sambil menirukan kata kata 
yang lagi trending itu 


"Mau jadi atta halilintar kw lu." Kata alin sinis 


"Sinis banget si mbak, pantes jomblo." Kata alan sambil lari 
menuju keluar. 


"ALAN KAMPRETTT, KALAU NGELEDEK JANGAN BAWA BAWA 
PARTAI DONG." Kata gue sambil berteriak dan berlari 
menyusul alan 


Setelah keluar dari lift, alin langsung menuju parkiran dan 
di sana ada alan yang sedang menunggunya. 


"Dek kunci mobil." Kata alan meminta kunci mobil gue 


"Apa lo, panggil gue adek, terus kenapa lo minta kunci 
mobil gue." Kata gue 


"Yaelah, udah sihh mau pulang ngga." Kata alan 


"Ngga ada, gue pake mobil gue, lo pake motor lo nanti kalau 
di simpen di sini terus ada yang nyuri gimana." 


"Aelahh, buat apa coba jadi anak pengusaha udah lah motor 
gitu mah ayah bis beli 10 juga. Kata alan kelewatan santai 
dan yang membuat alin melongo, mau bagaimana motor 
alan itu adalah motor sport dan harganya bisa sampai 
miliaran, dan dia begitu enteng nya ngomong kek gitu( anak 
sulatan mah emng bebas) 


"Ngomong apa lo lan, lo pikir harga motor tu lima ribuan 
apa, santai banget ngomong nya, dan ya lo ngga boleh 
buang uang itu ngga baik, Masih banyak orang di luar sana 
yang rela bekerja keras buat dapet uang, dan lo udah di 


kasih hidup enak malah di buang buang." Kata gue panjang 
kali lebar 


"Astaga ini beneran elu, kok bijak." Kata alan tak percaya 
"Udah cepet ambil motor lo kita pilang." 


"Aelahhh ini panas, banyak polusi nanti kalau kulit gue 
berminyak terus jerawatan gimana, ngga mau gue." Kata 
alan dengan nada lebay, yaaa memang begitu sifat alan 
kalau bersama orang terdekatnya apalagi kembaran nya 


"Lo cowok apa cewek sih, perasaan lebay amat, bingung gue 
kanapa orang kek lu banyak yang suka yahh". 


"Heh sembarangan kalau ngomong, iya tau gue lebay tapi 
meskipun lebay gue masih punya doi nah elu masih jomblo 
kasian amat sih." 


"Diem curut, gue tendang lo ke antartika biar di makan 
beruang kutub, mau lo dan jangan lupakan gue itu atlet 
tekondow dan ketua ekskul karate waktu sd. 


"Iya bu boss, tapi biarin gue naek mobil yahh please, nanti 
motor gue suruh arkan yang bawa, gimana oke." Kata alan 
memohon. 


"Hemm yaudah masuk." Kata gue pasrah dan segera 
melemparkan kuncinya ke alan. 


Setelah itu kami pun, langsung berangkat menuju rumah... 
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Kosong tiga 


Setelah beberapa di perjalanan akhirnya gue sama alan udh 
nyampe di rumah dan gue langsung menarik nafas dan... 


"ASALAMUALAIKUM, DEDY, MOMY, ANAK MU YANG CANTIK 
MEMBAHANA INI TELAH DATANG DENGAN SELAMAT 
SENTO ."happp belum selesai gue ngomong mulut gue 
udah di tutup pake tangan si alan, kamprett emng tuh 
kembaran. 


"Ehh, kembaran laknat tangan lo tuh bau terasi tau ngga." 
"Sembarangan, kalau ngomong tangan gue wangi gini." 
"Bacot lohh, ngapain lo nutup mulut gue." 

"Suara lo toa, tau ngga." 

"Suara membahana ini lo bilang toa, katarak telinga lo." 
"Heh penyakit katarak tuh di mata, bukan di telinga!." 


"Bodo ahh males gue, mau tidur." Kata gue sambil melengos 
masuk ke dalam rumah 


"Kamu udah pulang dek?." tanya momy 

"Udah mi." Tapi bukan gue yang jawab melainkan alan 
"Momy tuh nanya gue nyet." Kata gue kesel 

"Abang juga ikut toh, gimana kabarnya bang?." tanya Momy 


"Sehat dong mi." jawab alan 


"Euhhh kacang kacang, gopean, orang cantik di kacangin." 
Kata gue sambil naik tangga menuju kamar 


"MARAH TERUSSSS." Sindir momy 

"Yaudah mi, alan juga mau ke kamar pen bogan." 
"Bogan apaan bang?." 

"Bobo ganteng mi." 


"Alehhh bisa aja kamu, yaudah nanti pas makan malem 
momy panggil." 


"Oke momy." 
Alin pov 


Setelah gue ngejemput si alan gue pun berjalan menuju 
kamar dan berbaring, sambil memainkan hp dan karna 
mengantuk gue pun tidur. 


Setelah beberapa saat tidur, gue ngerasa ada yang 
bangunin gue dengan narik narik selimut yang gue pake 


"Dek, bangun ini udah sore cepet mandi kita makan malam." 
Kata alan sambil membangunkan gue 


"Apaaan, sihh lan ngantuk gue." Kata alin setengah sadar 


"Bangun kebo, ini udah sore cepet mandi masa ngga mau 
mandi." 


"Kalau iya kenapa." 
"Heh, anak cewek kok jorok pantes jomblo." 


"Sembarangan lo nyet." 


"Udah cepetan mandi, udah di tungguin momy." 
"Iya, iya bentar." Kata gue 


Dengan bermalas malas gue pun berjalan menuju kamar 
mandi, dan si alan udah turun ke ruang makan, setelah 
bebrapa saat gue pun udah siap dan berjalan menuju meja 
makan. 


"NIGHT, MOM, DED, LAN." kata gue berteriak. 

"Jangan teriak dek." Kata mereka bersamaan 

"Kompak amat sihh." dengus gue 

"Udah ayok makan, jangan banyak bicara." Kata momy 
"Iya mom."kata gue 


Setelah selesai makan malam gue pamit ke dedy sama 
momy buat, masuk ke kamar buat tidur,Sesampainya di 
kamar gue masih belum ngantuk karna gue boring gue 
ngambil gitar dari pojok kamar dan memainkan nya. 


Ikhlasnya hati, sering kali di salah arti 

Tulisnya cinta, tidak pernah engkau hargai 

Berlalu pergi, dengan kelukaan ini ku mengalah, ku 
bersabar. 


Berpaling muka, bila sedang bertatap mata 
Seolah kita, tiada saling mencinta 

Mencari sebab serta mencari alasan 
Supaya tercapai hasratmu. 


Manis di bibir, memutar kata, malah kau tuduh akulah 
segala penyebabnya 


Siapa terlena pastinya terpana, bujuknya, rayunya, 
suaranya, yang meminta simpati dan harapan. 


Reff 


Engkau pastinya tersenyum dengan pengunduran diriku, 
tetapi bagi diriku, suatu ketenangan, andainya kita terus 
bersama belum tentu kita bahagia selama tidak kau rubah 
cara hidup mu, katakan apa yang kau mau, selagi kau dapat 
berkata memang begini sikapku semenjak dahulu.ngga tau 
kenpa gue suka sama lagu yang berjudul "mencari alasan" 
karna lagu ini kaya menunjuk ke hidup gue gitu. 


Karna gue cape, gue akhiri lagu itu cuma sampe reff doang. 
Setelah menyimpan gitar ketempat semula, gue naik ke 
kasur buat tidur. Tapi sebelum gue mau nutup mata tiba tiba 
pintu kamar gue ke buka, dan orang yang membuka pintu 
itu adalahhhhhh..jJeng jeng jeng jeng... Alan. 


"Dek, tadi lo nyanyi yah?." tanya alan sambil mendekat ke 
arah tempat tidur dan duduk disana. 


"Iyh, emang kenapa, suara gue bagus yah, Iyh gue tau kok 
jadi jangan memuji gue, gue udh sering di puji kek gitu 
mah." Kata gue sombong. 


"Baru di puji dikit langsung ngefly, dasar cewek." Kata alan 
sinis 

"Bodo ahh, dari pada elo cowok kok datar." Kata gue ngga 
mau kalah 


"Ya, cowok datar tuh banyak fensnya tau, kan kesanya tea 
misterius jadi banyak yang penasaran." kata alan 


"Banyak fens, itu mah cewek nya aja yang ngga punya 
selera, masa ngfens sama cowok kek lo, Udah datar, dingin, 


ga lucu, jail pula, ngga habis pikir gue sama cewek yang 
ngfens sama lo lan." 


"Au ah bodo amat, niat gue kesini mau ngajakin lo 
berangkat bareng ke sekolah besok, dan pake mobil lo karna 
dalam rangka moator gue belom di ambil gue ngajakin lo 
bareng." Kata alan 


"Lo ngajakin barang apa mau nebeng sih, dan kenapa motor 
lo ngga di ambil." 


"Ehheh, maksud gue nebeng, dan gue males ngabil motor 
dan gue nyuruh si arkan ehh dianya ngga mau, nanti 
sepulang sekolah gue ambil ke apartemen,jadi gue bareng 
lo yah." kata alan memohon 


"Oke, tapi lo ngga boleh kasih tahu sama siapa siapa kalau 
gue alin twin lo dan yang paling terpenting jangan sampai si 
arfan curiga, biarin gue mau nguji dia dulu." 


"Oke siapp ibu negara." Kata alan sambil memberi hormat 
ke gue 


"Alay lo." Kata gue sambil terkekeh 


"Yaudah gue mau, balik ke kamar mau bogan." Kata alan 
beranjak tali sebelum itu 


"Lan, malem ini tidur di kamar gue aja, gue dah lama ngga 
tidur bareng lo, terakhir kali pas kls 6 sd." pinta gue 


"Yaudah gue tidur di sini." kata alan lalu berbaring di 
samping gue 


"Yey, good night and good sleep my twin." Kata gue sambil 
mencium pipi kiri alan 


"Night and sleep too my littel sister." Kata alan sambil 
mengecup kening alin lembut. 


Dan setelah itu mereka tertidur, dengan sangat nyenyak. 


Pagi pun datang, seorang wanita paruh baya, memasuki 
kamar anaknya dan berniat akan membangunkan mereka. 
Siapa lagi wanita itu kalu buka, Bunda dari alan dan alin. 


"Astaga, alan, alin bangun ini udah pagi, cepat mandi, 
sarapan, terus sekolah." Kata momy  lembut,sambil 
membuka gordeng kamar alin dan membuat cahaya 
matahari masuk ke dalam kamar tersebut dan membuat nya 
terang benderang 


"five minust mom." kata mereka bersamaan. 


"Ngga ada, cepat bangun momy itung 1 sampe 3 kalau 
ngga bangun momy potong uang jajan kalian." Ancam 
momy tapi tak dihiraukan oleh alan dan alin. 


"Owhh nantangin momy." Kata momy 
1 
2 
3 


Dedy,POTONG UANG JAJAN ALAN DAN ALIN." kata bunda 
yang berhasil membuat mereka bangun dan segera berlari 
menunju kamar mandi 


"Momy jangan di potong yah, kata alin dari kamar mandi 
yang ada di kamar nya, sementara alan menuju kamar 
mandi yang ada dikamar nya di delan kamar alin. 


"Iya cepet mandi." Kata momy dan berlalu menuju ruang 
makan. 


Sesudah mandi gue cepat cepat bersiap dan segera turun ke 
meja makan dan di meja makan udah ada ayah bunda dan 
alan. 


"Good morning all." 
"Morning too." Kata mereka bersamaan 


Setelah selesai sarapan cepat cepat gue berpamitan dan 
segera memasuki mobil, karna ini udah mau telat, setelah 
siap mobil yang di tumpangi gue sama alan pun melanu 
menuju sekolah SMA XEMOGARA 


Jangan lupa vote and komen 


Awal publis: 31-12-2019 
Revisi:25-01-2021 


Dari tahun 2019-2021 merupakan tahun terberat 
bagi sebagian orang:) 

Semoga ditahun 2021 ini akan ada kebahagiaan, 
keceriaan, beda deh dari tahun 2020 semoga:) stay 
at home ya gess! Jangan lupa juga ibadah dan 
berdoa, supaya pandemi reda, bisa sekolah, bisa 
aktivitas seperti biasa lagi, pokonya sehat selalu 
ya:* 


